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Abstrak

Teknik penerjemahan berada pada tataran mikro, yaitu pada satuan kata, frasa,
klausa, dan kalimat, sehingga pada proses penerjemahan, teknik dipakai untuk
menentukan bagaimana menerjemahkan sebuah kata, klausa, frasa, maupun kalimat
dari TSu. Dengan menggunakan teknik penerjemahan yang tepat, diharapkan hasil
terjemahan dapat terbaca, sepadan dan berterima. Banyak perusahaan yang memiliki
alat yang diimport dari Tiongkok, salah satunya adalah mesin HC Cleaner (High
Consistency Cleaner). Alat ini merupakan alat yang dipakai untuk memisahkan pulp
dengan kotoran, seperti staples, pasir, kaca, dan lain-lain serta bekerja secara
sentrifugal yang menyebabkan material yang berat dan solid kehilangan momentum
pada dinding dalam cleaner. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, metode wawancara, dan metode studi pustaka. Setelah melalui analisis saat
menerjemahkan buku panduan HC Cleaner, teknik yang dapat digunakan antara lain:

teknik terjemahan harfiah, padanan lazim, generalisasi, dan reduksi.

Kata kunci: Teknik penerjemahan; buku panduan; mesin; bahasa Mandarin

1. PENDAHULUAN

Negara Tiongkok merupakan salah satu negara yang memiliki pertumbuhan
ekonomi paling cepat di dunia. Menurut CNBC Indonesia, kesuksesan Tiongkok di
bidang ekonomi dimulai sejak era kepemimpinan Deng Xiaoping (1978-1989) dan
hingga masa kepemimpinan Xi Jinping sekarang. Martin Jaqcues (2011 : 127 — 132)
mengungkapkan bahwa sekarang ini Tiongkok menjadi pusat perekonomian Asia Timur,
sumber investasi utama, serta pasar ekspor paling penting bagi negara-negara Asia
Timur. Berbagai upaya dilakukan oleh pihak Tiongkok untuk mempromosikan dan

memasarkan produknya, salah satunya dengan menggelar pameran SinoCorrugated
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(https://www.industryevents.com/ events/sino-corrugated diakses pada 13/02/2020,

11.13), yaitu pameran dagang yang mempromosikan berbagai peralatan untuk mesin
produksi. Diadakannya pameran ini untuk memperkenalkan teknologi ciptaan terbaru,
memudahkan para pengunjung yang bergerak di industri untuk mempelajari teknologi
terbaru, serta memudahkan transaksi antara produsen/ pabrik dan pengunjung/ pencari
mesin.

Setiap mesin dan peralatan untuk produksi, selalu dilengkapi dengan buku
panduan dalam bahasa Mandarin. Salah satu alat yang didatangkan dari Tiongkok
adalah HC Cleaner, yaitu alat yang berfungsi untuk membersihkan pulp dari material-
material asing. Alat ini dilengkapi dengan buku panduan berbahasa Mandarin yang
berjudul { E BRI 2% B2 Ui BH 15) atau dalam terjemahan bahasa Indonesia “Buku
Panduan Kontrol Otomatis Alat HC Cleaner”. Agar dapat memahami isi buku tersebut,
maka dibutuhkan peran seorang penerjemah untuk menerjemahkan buku panduan
tersebut.

Pembahasan ini lebih menerangkan mengenai teknik yang dipakai dalam
menerjemahkan buku panduan alat HC Cleaner pada mesin pembuatan paper roll

selama proses penerjemahan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sehingga menghasilkan data
deskriptif. Metode kualitatif merupakan metode yang mengutamakan bahan yang
diambil secara nyata dari masyarakat dan tidak diukur dengan angka — angka atau
dengan ukuran — ukuran lain yang bersifat eksak (Janu Murdiyatmoko, 2007, p25).
Penelitian ini merupakan bagian dari proyek penyelesaian Tugas Akhir dari mahasiswa
Aileen Vincentia Beatrice tahun 2020 yang berjudul “Metode dan Teknik Penerjemahan
Bahasa Mandarin ke Bahasa Indonesia Pada Buku Panduan Kontrol Otomatis Alat HC
Cleaner /=y iRk Bt 88 B2 Ui B4 ) yang dipakai di PT Mulia Cipta Teknologi” di
bawah bimbingan penulis. Perbedaan artikel ini dengan Tugas Akhir tersebut adalah,
artikel ini lebih menitik beratkan pada identifikasi teknik penerjemahan. Observasi
dilakukan di PT Mulia Cipta Teknologi, Boyolali, Jawa Tengah. Sasaran penelitian

meliputi teknik yang dipakai selama proses penerjemahan.
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode Observasi, Wawancara dan
Studi Pustaka. Observasi lapangan untuk mengumpulkan data-data. Wawancara
dilakukan tanya jawab secara langsung dan lisan dengan kepala bagian pembelian,
kepala produksi, dan teknisi. Selanjutnya dengan observasi yaitu teknik pengumpulan
data mengenai kosa kata yang ada dalam buku panduan.

Metode Analisis menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari tiga tahapan,
yaitu pengumpulan data, penyajian dan kesimpulan. Pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dari kosakata yang dipakai, pengelompokan data, hingga
analisis tiap kosakata. Selanjutnya penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dengan
penyajian data agar mudah dipahami mengenai kosakata dan kalimat apa saja yang ada
dalam buku panduan, dan teknik apa yang cocok untuk penerjemahan kata tersebut.
Kesimpulan dilakukan untuk menemukan kesimpulan dari setiap proses yang telah

dilakukan dengan menguji kebenaran dan kecocokan data yang ada.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Buku Panduan Kontrol Otomatis Alat HC Cleaner (&GRS HEHHAD)

Buku Panduan Kontrol Otomatis Alat HC Cleaner (@i x2S H % B 15D
terdiri dari 5 halaman yang secara umum berisi tentang panduan pemasangan, kontrol
dan cara mengoperasikan alat HC Cleaner, pengkabelan dengan sambungan listrik, serta
masalah yang mungkin timbul saat pengoperasian alat dan cara mengatasi masalah yang
timbul. Pada halaman terakhir buku terdapat diagram kontrol alat HC Cleaner.

(1) Penerjemahan

Menurut Larson (1998: 3) penerjemahan adalah proses pemindahan makna dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran. Nida & Taber (1997: 182) menyatakan bahwa
penerjemahan merupakan kegiatan mereproduksi kembali pesan dari bahasa sumber
dengan padanan alami terdekat dalam bahasa sasaran, pertama dari segi makna dan
yang kedua segi gaya.

Dalam menerjemahkan Buku Panduan Kontrol Otomatis Alat HC Cleaner =ik FriE
R HEEVIHTE) perlu memperhatikan beberapa hal, diantaranya:

(a) Ragam Bahasa
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Penerjemah dihadapkan dengan teks yang ragamnya besifat teknis, sehingga

penerjemah harus mampu menerjemahkan BSu ke BSa secara praktis dan mudah
dipahami oleh pembaca. Selain itu, teks yang diterjemahkan mengandung istilah-istilah
khusus yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, sehingga teks termasuk dalam
ragam bahasa ilmiah, sehingga dalam proses penerjemahan harus memperhatikan
pemilihan padanan kata yang mampu mewakili istilah yang diterjemahkan dan

r
]
]

menghindari adanya kesalahan dalam menerjemahkan. fokpl

(b) Pembaca

Sebelum menerjemahkan, penerjemah harus mengetahui teuntuk siapa dan
untuk tujuan apa ia menerjemahkan, sehingga hasil terjemahan dapat disesuaikan
dengan sasaran dan tujuannya dalam menerjemahkan. Hal ini diungkapkan oleh
Richards, dkk (1985) iteiyang dikutip oleh Nababan (2007b: 19) bahwa unsur
keterbacaan dari sebuah teks terjemahan dapat diketahui dari seberapa teks dapat
dipahami oleh pembaca. Hasil terjemahan Buku Panduan Kontrol Otomatis Alat HC
Cleaner (kPR A HiE U 15)  diperuntukkan untuk keperluan perusahaan agar
memahami cara kerja, fungsi, dan kontrol alat HC Cleaner, sedangkan pembaca dari
Buku Panduan HC Cleaner adalah operator dan teknisi yang bertanggung jawab di
divisi Stock Preparation, sehingga penerjemah harus sedemikian rupa membuat hasil
terjemahan dapat diterima dan dipahami oleh pembaca sesuai dengan pengetahuannya
tanpa menghilangkan makna asli dan maksud yang terkandung dalam TSu.
Pertimbangan ini menjadi dasar penerjemah untuk menggunakan istilah dalam bahasa
Inggris untuk menerjemahkan beberapa kata dari TSu yang belum memiliki padanan
ataupun tidak ada padanan yang menurut penerjemah tidak dapat dipakai untuk

menerjemahkan istilah dalam TSu, karena pemahaman pembaca menjadi sasaran dan

tujuan utama penerjemah dalam menerjemahkan.

(2) Teknik Penerjemahan

Teknik penerjemahan yang dikemukakan oleh Molina dan Hurtado Albir (2002:
509) ada 13 teknik terjemahan, antara lain: Adaptasi, Penambahan, Peminjaman , Kalke,
Kompensasi, Deskripsi, Kreasi Diskurif, Padanan Lazim, Generalisasi, Amplifikasi
Lingusitik, Kompresi Linguistik, Harfiah , Modulasi, Partikularisasi, Reduksi, Substitusi,

Transposisi, Variasi.
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Teknik penerjemahan berada pada tataran mikro, yaitu pada satuan kata, frasa,
klausa, dan kalimat, sehingga pada proses penerjemahan teknik dipakai untuk
menentukan bagaimana menerjemahkan sebuah kata, klausa, frasa, maupun kalimat dari
TSu. Penerjemahan Buku Panduan Kontrol Otomatis Alat HC Cleaner (/& FRiE#E H
2 36 B 15 ) menggunakan beberapa teknik, yaitu teknik terjemahan harfiah, padanan
lazim, generalisasi, dan reduksi. Berikut adalah penjelasan mengenai teknik-teknik
tersebut.

(a) Terjemahan Harfiah

Teknik terjemahan harfiah merupakan teknik yang paling banyak dipakai dalam
menerjemahkan Buku Panduan Kontrol Otomatis Alat HC Cleaner { &k [RiE 2 H 1%
P BH15) . Teknik ini dilakukan dengan menerjemahkan kata demi kata, namun disertai
dengan adanya penyesuaian struktur pada BSa. Berikut data penggunaan teknik
terjemahan harfiah.

Beberapa contoh hasil terjemahan dengan menggunakan teknik terjemahan harfiah

sebagai berikut:

Tabel 1. Contoh Hasil Terjemahan dengan Teknik Harfiah
No TSu Hasil Terjemahan
1 W B AR, MNAafRDSSJE | Pada saat penggunaan normal harus
J1 KT 0:5 Mpa 5 &4 5k 1F | dipastikan tekanan udara lebih dari 0:5

TR, Mpa, bila tidak maka sistem tidak dapat
bekerja dengan normal.
2 PR S R 1 /7>0.5Mpa Atur ulang tekanan udara

hingga >0.5Mpa .

3 B T o I % sl i JF 9% BB B K | Proximity switch lepas atau jarak

F 2mm, DLE ®[ 147 BEE Tk | proximity switch lebih besar dari 2 mm,
3 sehingga sinyal posisi valve tidak dapat
terkirim

4 B MFE ) B35 TRE B a], 78 | Apabila ingin mengubah waktu kontrol
IZAT FE R #“ESC7H#3t A~ | otomatis program, tekan “ESC” pada

— . bagian bawah tampilan utama untuk
masuk ke tampilan selanjutnya.

5 ZH i T AT g 2 3 4N | Pada tampilan sunting parameter anda

S8, % b R ULk T dapat mengubah 3 parameter waktu
. dengan menekan tombol panah untuk
memilih.

6 | BFIEENEAE DBk PR B80T | Langkah pengaturan waktu: pilih waktu
yang perlu diubah, tekan “OK” untuk
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IFE], 3% “OK” £k N gmiEih menyunting, tekan tombol arah kiri
2, WELERE AR 513 kanan sampai kursor ada di bagian
Tk w0 L “T**:**” tekan tombol panah atas
bawah untuk mengubah, setelah selesai
mengubah tekan “OK”.
7 F<ESCiE I [a) g Tk N | Tekan “ESC” untuk keluar dari tampilan
EA4T T E T sunting waktu dan kembali ke tampilan
utama.
8 SIEE J1 K PLEARE BXEh R[] | Tekanan udara terlalu rendah sehingga
e tidak dapat menggerakkan valve.
9 | ARG HJERE AC220V, J@idH | Sistem ini dihubungkan dengan catu
YRR Pl DC24V, daya AC 220V , kemudian dikonversi
menjadi DC 24V melalui modul daya.
10 | AR3EE G AeEER, 23S | Model alat ini menggunakan model
RETEBEE T4, asESL, | menggantung, letak pemasangan sebisa
WAL, Khsks, sk o | munkinjouh dar gangeuan
e e L) . S g elektromagnet (electromagnetic
g?iégé%@jiﬁiiiﬁéﬁ interference), seperti trafo, kipas angin
o SLA R R eE LT (fanner), daya tinggi, dan lain- lain.
Re/Je Hubungkan dengan sistem pertanahan
(grounding). Kabel penghubung pada
proximity switch harus menggunakan
kabel berpelindung (shielded cable)
untuk meningkatkan kemampuan tahan
gangguan.
11 | #HES SWRAME S THE:Zy | Sinyal kontrol dan sinyal posisi valve
FHE. terhubung ke terminal.
12 | HEEpREEKE. HLim TRLM | Diagram sirkuit dan diagram terminal
K, dapat dilihat pada diagram terlampir.
13 | E@ITEGEARMHM #0755 | Gunakan 2 proximity switch untuk
SR mendeteksi apakah valve telah tertutup
sepenuhnya.
14 | ¥B<F3h — gajiedl k2 T3k | Putar kenop “manual — otomatis” pada
2%, R PRI E IR, posisi manual dan buka tutup valve yang
macet.
15 | ZMIX—EE5 8 S SHONVE]) | Mengabaikan peringatan ini dapat
e, menyebabkan kerusakan yang tidak
diinginkan.

(b) Padanan Lazim

Teknik ini menggunakan istilah yang umum dipakai dalam BSa sebagai padanan
BSu dan teknik padanan lazim digunakan untuk kata yang memiliki padanan dalam BSa

secara formal, seperti terdapat pada kamus atau kata yang telah disepakati oleh
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komunitas tertentu sebagai pengguna bahasa. Berikut contoh penggunaan teknik

padanan lazim.

Tabel 2. Contoh Hasil Terjemahan dengan Teknik Padanan Lazim

No TSu Hasil Terjemahan

1| BRIk

2 =]

3| yEiilE

4 BRGNS “STOP”, “SET parameter tampilan: “STOP 7, “SET

PARAM”, “SET CLOCK”, “PRG | PARAM”, “SET CLOCK”, “PRG
NAME”H & iR {21k, | NAME” yang berarti “hentikan
GRS cgmBRIlhf cgmdgfn | program”, “setting parameter”, “setting

AR, 4% . Rk “SET waktu”, “setting nama program”.

. w — Tekan tombol panah atas bawah dan
R A ’ 7?;% H p
PARAM” NS H 4R ] pilih “SET PARAM” untuk memasuki

tampilan layar setting parameter.

Penggunaan teknik padanan lazim pada penerjemahan Buku Panduan Kontrol
Otomatis Alat HC Cleaner {SiFRE#% HI% W] 15) berada pada tataran kata, yaitu
untuk menerjemahkan istilah yang tidak atau belum memiliki padanan pada BSa
maupun menggunakan istilah yang lebih umum digunakan. Penerjemah menggunakan
istilah ‘Proximity switch’ untuk menerjemahkan %1% Jf ¢ karena belum ada padanan
dalam Bahasa Indonesia, sedangkan dalam menerjemahkan istilah [& ] penerjemah
menggunakan kata ‘valve’ dengan pertimbangan bahwa ‘valve’ lebih umum digunakan
daripada kata ‘laker’ atau ‘katup’. Istilah ‘valve’ sendiri juga merupakan istilah yang
umum dipakai di dunia industri maupun teknik mesin. Demikian halnya pada saat
menerjemahkan % |45 yang diterjemahkan menggunakan istilah bahasa Inggris, yaitu
‘control cabinet’.

Selain itu, kata w4 apabila diterjemahkan secara harfiah berarti menyunting atau
mengedit. Namun di dalam konteks TSu yang dimaksud adalah bagaimana mengatur
program, dan istilah yang lebih umum dipakai adalah ,,setting™ program. Maka dari itu
penerjemah menerjemahkan kata 4% menjadi “setting .

(c) Generalisasi

Teknik Generalisasi merupakan teknik yang menggunakan istilah-istilah yang

lebih umum dalam BSa untuk menerjemahkan istilah-istilah khusus pada BSu, dengan
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tujuan memudahkan pemahaman pembaca. Teknik menjadi teknik yang dapat

digunakan untuk mengatasi perbedaan makna kata dalam kedua bahasa, yaitu kosakata
Bahasa Mandarin yang memiliki arti yang spesifik dan kosakata Bahasa Indonesia yang

memiliki arti luas.

Tabel 3. Contoh Hasil Terjemahan dengan Teknik Generalisasi
No TSu Hasil Terjemahan
1 | R R s r LB KT | Proximity switch lepas atau jarak

2mm, ULE R BAS B TeikAEs | proximity switch lebih besar dari 2
mm, sehingga sinyal posisi valve tidak
dapat terkirim.

Secara harfiah, kata fii 7% berarti ‘jatuh’, namun juga dapat diterjemahkan

sebagai ‘lepas’ apabila mengaitkan dengan konteks kalimat.

(d) Reduksi
Teknik penerjemahan reduksi ditandai dengan pemadatan informasi dari teks
BSu ke teks BSa. Berikut tabel hasil terjemahan yang menggunakan teknik

penerjemahan reduksi.

Tabel 4. Contoh Hasil Terjemahan dengan Teknik Reduksi

No TSu Hasil Terjemahan
1 WA IR _E TR = EE | Endapan dibuang dengan membuka dan
HEH menutup katup bawah (lower valve) dan
katup atas (upper valve) secara
bergantian.

2 TSR N SEEZ R, 4l | Bacalah buku panduan dengan teliti dan

ARG UIE 5, FREMRIELS Y, | pahami isi buku sebelum
mengoperasikan alat.

3 A BN RS 454, # | Instalasi, pengujian, dan pemeliharaan
VEFNBETE fE R 5\ A\ i3k | perangkat harus dilakukan oleh ahli.
7% 2% WRgEd .

Pada kalimat 18 i3 2 & JF 5¢ £ % &K 5 & 18] 81 HF tH, kata © [A] 8% dapat
diartikan sebagai ‘dengan sebentar-sebentar’, yaitu mengarah pada tindakan yang
dilakukan pada interval waktu tertentu dengan adanya jeda pada saat melakukan

tindakan tersebut. Kata ‘ [B] & 'memberikan konteks bahwa pembuangan endapan
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dilakukan sedikit demi sedikit dengan cara membuka dan menutup valve secara
bergantian. Pada hasil terjemahan kata  [A] & dihilangkan karena pembaca dianggap
telah mampu memahami maksud dari membuka dan menutup valve secara bergantian
adalah untuk membuang endapan.

Pada kalimat fEXT AR W& HRAE 21T, EFAB LR S, FREMHE X,
kata yang direduksi adalah ‘Xf°, “AX°, dan & 4 ’karena dianggap membuat hasil

terjemahan kurang efektif apabila diterjemahkan secara harfiah.

(3) Kendala

Dalam menerjemahkan Buku Panduan Kontrol Otomatis Alat HC Cleaner (&
WERVE S HIE10H 1)  terdapat beberapa kendala yang dihadapi, yaitu:

(a) Keterbatasan pengetahuan penerjemah terhadap bidang industri dan

teknik mesin.

Pengetahuan penerjemah menjadi salah satu faktor yang diperlukan untuk
menunjang keberhasilan dalam menerjemahkan. Pengetahuan dasar dan penguasaan
terhadap bidang yang diterjemahkan akan memudahkan penerjemah untuk
menghasilkan suatu hasil terjemahan yang tepat dan dapat dipahami pembaca.
Keterbatasan pengetahuan mengenai alat HC Cleaner menjadi kendala awal dalam
proses menerjemahkan, sehingga penerjemah perlu memahami gambaran umum, fungsi
dan cara kerja alat tersebut. Pengetahuan mengenai alat HC Cleaner dapat diperoleh
lewat teknisi yang bertanggung jawab terhadap proses produksi dan mencari gambaran
umum alat melalui internet.

(b) Keterbatasan pengetahuan penerjemah terhadap kosakata di bidang

industri dan teknik mesin.

Dalam proses perkuliahan di Prodi D3 Bahasa Mandarin Universitas Sebelas
Maret hanya memberikan kosakata-kosakata yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari dan jarang menjelaskan mengenai kosakata-kosakata di bidang khusus,
sehingga suatu hal yang wajar ketika menemui kesulitan mengenai kosakata-kosakata di
bidang industri dan teknik mesin yang belum pernah dipelajari sebelumnya. Solusi yang
dapat diaplikasikan ketika seorang penerjemah menghadapi kendala mengenai kosakata-
kosakata khusus adalah dengan menggunakan aplikasi pembantu, sepeti Pleco dan
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Baidu Fanyi. Kedua aplikasi ini cukup memberikan kemudahan untuk mengenal dan

memahami kosakata yang belum pernah dipelajari. Selain itu terdapat juga contoh
kalimat yang menggunakan kosakata yang dicari, sehingga memudahkan penerjemah
untuk memahami cara penggunaan kosakata di dalam kalimat.

(c) Kosakata pada BSu yang belum memiliki padanan pada BSa atau

terdapat padanan pada BSa yang tidak umum digunakan.

Kosakata-kosakata khusus seperti nama komponen dan nama alat seringkali
belum memiliki padanan yang tepat dalam bahasa Indonesia, terutama istilah-istilah
yang ada di bidang industri dan teknik mesin biasanya menggunakan bahasa Inggris
untuk menyebut komponen maupun alat dan menjadikan nama komponen dalam bahasa
Inggris sebagai istilah universal yang mampu memudahkan dalam bidang industri dan
teknik itu sendiri. Bahkan beberapa kosakata seperti bearing dan valve lebih umum
dipakai daripada istilah “laker” dan “katup”. Maka dari itu untuk memudahkan pembaca
dalam memahami isi TSa dan meningkatkan keberterimaan TSa, maka penerjemah
mengambil langkah dengan menggunakan teknik padanan, yaitu menggunakan istilah
dari bahasa lain, yaitu bahasa Inggris untuk menjelaskan kata dalam BSu yang belum
memiliki padanan dalam BSa atau apabila padanan dalam BSa tidak umum digunakan.

(d) Kesulitan dalam mengoreksi hasil terjemahan sendiri

Dalam proses penerjemahan subjektivitas seringkali tidak dapat dihindari.
Seorang penerjemah mungkin merasa bahwa hasil terjemahannya sudah cukup
berterima, sementara sudut pandang pihak lain belum tentu sama dengan sudut pandang
penerjemah. Maka dari itu penerjemah perlu meminta bantuan orang lain untuk
mengoreksi hasil terjemahannya, di antaranya teman yang sama-sama belajar Bahasa
Mandarin dan cukup menguasai penerjemahan untuk mengoreksi apakah padanan kata
yang digunakan dalam TSa telah sesuai, dan teman yang mendalami bidang teknik
mesin untuk membaca hasil terjemahan dan memeriksa apakah hasil terjemahan dapat
dipahami dan diaplikasikan, serta terjalinnya diskusi yang intens anatara Dosen dan
Mahasiswa. Dalam pabrik sendiri tidak ada yang menguasai Bahasa Mandarin dan
Indonesia dua Bahasa dengan baik. Dalam proses koreksipun tidak akan maksimal.
Dengan diskusi dengan berbagai pihak, dan persetujuan dari pihak perusahaan, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil terjemahan yang dihasilkan sudah berterima dan dapat

diterapkan dalam proses produksi.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai teknik yang selama proses menerjemahkan,
maka diperoleh kesimpulan bahwa teknik yang tepat untuk dipakai dalam
menerjemahkan Buku Panduan Kontrol Otomatis Alat HC Cleaner {5 FRi&E#% H 15

Ut B 15 ) adalah teknik terjemahan harfiah, teknik padanan lazim, dan teknik

generalisasi, dan teknik reduksi. Kata — kata yang ada dalam tiap buku panduan mesin
tidak terlalu beda jauh, seperti katup, lepas, tekanan, dll. Dengan menggunakan teknik
terjemahan tersebut, diharapkan sudah dapat menerjemahkan buku panduan mesin

dengan baik dan berterima.
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